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PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah
Fisika merupakan bagian dari Ilmu Pengetahuan AIRA) yang
berkaitan dengan cara mencari tahu tentang fenorakma secara sistematis,
sehingga proses pembelajarannya bukan hanya sekedguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-koratap, prinsip-prinsip saja
tetapi juga merupakan suatu proses penemuan yamgno&an proses berpikir
yang baik.
Dalam KTSP, dikemukakan bahwa pembelajaran fisthegai salah satu
cabang IPA antara lain bertujuan agar:
“...peserta didik memiliki kemampuan untuk mengengk@an kemampuan
bernalar dalam berpikir analisis induktif dan dedfutengan menggunakan
konsep dan prinsip fisika untuk menjelaskan berbég@omena alam dan
menyelesalkan masalah baik secara kuantitatif naupwalitatif...”
(Depdiknas: 444).
Hal ini sesuai dengan UU Sistem Pendidikan Nasidimal 20 tahun 2003 yang
menyatakan bahwa:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana urgwujodkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta dgbBkara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&oat spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecamjaakhlak mulia, serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakahgsa dan negara.

Dalam KTSP, fisika dipandang penting untuk diajarkeebagai mata

pelajaran tersendiri salah satunya dengan pertiggsanbahwa “...fisika



dimaksudkan sebagai wahana untuk menumbuhkan kenaemiperpikir yang
berguna memecahkan masalah di dalam kehidupani-behiar.” (Depdiknas:
443). Artinya implementasi kurikulum tersebut dalgmoses pembelajaran di
kelas, menuntut keterlibatan siswa secara aktifkuntengembangkan potensinya
secara optimal termasuk mengembangkan kemampuapikibgya dalam
menyelesaikan suatu masalah sebagai salah satua upsngkonstruksi
pengetahuannya sendiri.

Hasil studi pendahuluan melalui kegiatan observasigsung yaitu
mengamati kegiatan pembelajaran fisika di dalarakehenyebarkan angket dan
wawancara langsung dengan guru mata pelajaranafFisiidapatkan bahwa
prestasi belajar siswa masih rendah. Nilai rata-usédngan harian fisika semester
dua tahun pelajaran 2010/2011 pada sampel peneéhtialah 65,21 dari skor
maksimum 100. Selanjutnya berdasarkan data yargralgh, diketahui bahwa
67% nilai siswa pada sampel penelitian tersebuaktignemenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM). Hasil ini dianggap kuramgemuaskan, mengingat
kebijakan sekolah yang menetapkan nilai KKM untuktanpelajaran fisika lebih
rendah dibandingkan dengan mata pelajaran IPA yairyaitu 68. Berdasarkan
hasil penyebaran angket, diketahui beberapa fadsalikan belajar fisika siswa
yaitu 75% siswa tidak menyukai fisika dan hanya Z8%wa saja yang menyukai
fisika. Alasan siswa tidak menyukai fisika karersacpembelajarannya kurang
menarik yaitu jarang sekali melakukan penyelididataboratorium (50%) sesuai
juga dengan hasil wawancara kepada guru mata peidjaika yang menyatakan

setiap satu semester paling hanya 2 kali siswgdoalalaboratorium atau hanya



10% dari seluruh pembelajaran, jarang diberikarhgmtan untuk aktif bertanya
di dalam kelas atau merespon pertanyaan guru (30&6) tidak pernah
mengkomunikasikan hasil praktik atau penyelidik@0%).Rincian data nilai
ulangan siswa dan hasil angket dapat dilihat dpiean D yaitu D.10 dan D.11.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan baginestasi belajar siswa
juga harus ditingkatkan karena rata-ratanya masitdah dan pembelajaran
cenderung pasif karena pembelajaran masih menekargada transfer
pengetahuan dari guru ke siswa sehingga tidak mesian siswa sebagai
pengonstruksi pengetahuan..

Permasalahan di atas tentu harus diselesaikanpagstasi belajar fisika
dan keaktifan siswa dalam pembelajarannya meningkatitu - dengan
mengupayakan pembelajaran yang dapat memberikayalp@man kepada siswa
untuk langsung mengamati gejala atau secara akdifcoba suatu proses untuk
kemudian mengambil kesimpulan. Diantara model-mqgo&inbelajaran yang
termasuk dalam rumpun model pemrosesan informdaratain adalah model
pembelajaran berpikir induktif, model pembelajadatihan inkuiri, advance
organizer modeldan concept attainmentSalah satu penyelesaian yang dapat
diusahakan yaitu dengan menerapkan model pembksidparpikir induktif.

Dalam hal ini, model pembelajaran berpikir indukyiang dimaksud
adalah model pembelajaran berpikir induktif menutdiida Taba. Taba
mengembangkan model pembelajaran berpkir induktdléngan didasarkan pada
konsep proses mental siswa dengan memperhatikaepterpikir siswa untuk

menangani informasi dan menyelesaikannya. Hal iukding oleh hasil



penelitian eksperimental yang dilakukan oleh TaBgadih dalam Warimun,

1997) yang menyatakan bahwa:
Dalam rangka pengembangan kurikulum dan stratedajdsenengajar
terhadap sejumlah guru sekolah dasar yang terdatifra lain disimpulkan
bahwa keaktifan guru berupa kegiatan meminta ind@IM meminta
penjelasan, meminta generalisasi, meminta pemikiarkret dan meminta
pemikiran abstrak dari siswa memberikan sumbanggatan terhadap
perkembangan ketrampilan kognitif siswa.

Model berpikir induktif juga akan lebih sempurn&aji ditindaklanjuti
dengan pendekataguided discovery. Metode penemuan terbimbing biasanya
digunakan dengan bahan yang dikembangkan pembwsiajaecara induktif’(Al.
Krismanto, 2003:4. Nwagbo (1999) dalam Akinboboém dAfolabi (2010: 17)
mengungkapkan bahwguided discoverynerupakan contoh belajar konstruktivis,
adalah sebuah pendekatan yang mengharuskan sislauk@n penyelidikan.
Guru memberikan bahan materi ilustrasi (sumbegnjégl bagi siswa untuk
belajar sendiri. Dibimbing dengan pertanyaan keenudiswa diminta oleh guru
untuk berpikir dan memberikan sendiri. Dalam piaal terdahulu yang
dilakukan Akinbobola dan Afolabi (2010), Pendekaganded discoverynenjadi
pendekatan yang efektif dalam meningkatkan presiswsia dalam fisika.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik umh@neliti secara khusus
apakah penerapan model dan pendekatan tersebut mapagkatkan prestasi
belajar fisika dan keaktifan siswa dengan juduli®&apan Model Pembelajaran

Berpikir Induktif dengan PendekataBuided Discoveryuntuk Meningkatkan

Prestasi Belajar Fisika dan Keaktifan Siswa MA.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ikburadiatas, maka
permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskaam bentuk pertanyaan
sebagai berikut: “Bagaimana pengaruh penerapan Inpahebelajaran berpikir
induktif dengan pendekataguided discoveryerhadap prestasi belajar fisika dan
keaktifan siswa MA?”

Untuk lebih mengarahkan penelitian, maka rumusarsaiah di atas
dijabarkan menjadi beberapa pertanyaan penelidbagai berikut:

a. Bagaimana keterlaksanaan model pembelajaran berptkiktif dengan
pendekatarguided discoventerhadap prestasi belajar fisika siswa MA
dalam konsep elastisitas

b. Bagaimanakah peningkatan prestasi belajar fisgaassetelah diterapkan
model pembelajaran berpikir induktif dengan pentkakguided discovery
dalam pembelajaran fisika?

c. Bagaimanakah profil keaktifan siswa selama belajangan model
pembelajaran berpikir induktif dengan pendekafanled discovergalam

pembelajaran fisika?

C. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam suatu penelitian sangat lukper untuk
membatasi masalah yang dikaji supaya tidak tehims. Adapun batasan masalah

pada penelitian ini adalah :



1. Keterlaksanaan model pembelajaran berpikir induighgan pendekatan
guided discoveryadalah terlaksananya pembelajaran dengan menggunak
model pembelajaran berpikir induktif dengan pentsekguided discovery
dalam konsep elastisitas dengan persentase kai@nkén mencapai 80%,
mengingat beberapa hal, seperti waktu satu jamjgpata di hari sabtu
berbeda dengan hari lainnya yang hanya 35 menitkdadaan siswa yang
tidak semuanya memiliki nilai akademik yang baiktukn menunjang
terlaksana sepenuhnya model dan pendekatan pearbelaj Adapun
klasifikasi keterlaksanaan model yang digunakameadaenurut Uno (2011).

2. Peningkatan prestasi belajar siswa ditunjukkan deraglanya kenaikan nilai
hasil belajar siswa yang dinyatakan melalui gata-rata skormpretestdan
posttest prestasi belajar dengan kualifikasi rata-rata inigmin yang
dinormalisasi menurut Hake (1998).

3. Profil keaktifan siswa ditunjukkan dengan IPK dadikator keaktifan setiap
siswa yang diukur dengan lembar observasi keaktisswa dengan
klasifikasi keaktifan siswa menurut Laksmi (2003)ga aspek keaktifan
yang diukur tersebut yaitu respon terhadap pertaygaru, melakukan

penyelidikan dan mengkomunikasikan hasil penyedidik

D. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diungkapli@as, maka

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetgbemingkatan prestasi belajar



siswa dan keaktifan siswa dalam pembelajaran fisidlama diterapkan model

pembelajaran berpikir induktif dengan pendekafaided discovery

E. Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi déseayi para peneliti yang
bermaksud mengadakan penelitian dan pengembanggmissedan dapat
digunakan oleh pihak yang berkepentingan sepertu,glembaga-lembaga

penyelenggara pendidikan dan para praktisi/pemegubatidikan

F. Variabel Pendlitian
Yang menjadi variabel dalam penelitian ini adaladdel pembelajaran
berpikir induktif dengan pendekatarguided discovery (Penemuan

Terbimbing), prestasi belajar dan keaktifan siswa.

G. Definisi Operasional
Supaya tidak terjadi perbedaan persepsi mengefiaisi®eperasional
variabel penelitian yang digunakan dalam penelitandefinisi operasional
variabel penelitian yang dimaksud dijelaskan sebagakut :

1. Model pembelajaran berpikir induktif dengan pendakauided discovery
merupakan model pembelajaran yang memberikan dissampatan untuk
berpikir dalam mengolah informasi melalui pertamyaiari guru baik lisan
maupun tertulis untuk kemudian mengambil kesimpdangan pendekatan

yang menekankan pengalaman lapangan seperti metiggejala atau



mencoba suatu proses kemudian menemukan pringigqgprmaupun kosep
berdasarkan bahan yang dari guru. Tahapannya nkemugeasil modifikasi
dari tahapan pembelajaran berpikir induktif dengaendekatanguided
discoveryyaitu Pembentukan Konsep, Interpretasi Data (guemjefaskan
masalah dengan sederhana dan membimbing prosesyeme Aplikasi
Prinsip Selanjutnya keterlaksanaan model pembelajaranikieipduktif
dengan pendekataguided discovergiukur menggunakan lembar observasi
keterlaksanaan model pembelajaran berpikir indudieghgan pendekatan
guided discoveryang diisi oleh observer pada saat pembelajaran.

. Prestasi belajar merupakan realisasi atau pemekdan kecakapan-
kecakapan potesial atau kapasitas yang dimilile@@sng (saodih, 2009:102).
Prestasi belajar yang diteliti adalah peningkatam&mpuan kognitif pada
hapalan (C1), pemahaman (C2), penerapan (C3) darsian(C4). Prestasi
belajar siswa diukur menggunakaretest dan posttest prestasi belajar
berbentuk soal pilihan ganda.

. Keaktifan siswa didefinisikan sebagai keinginani ddiri sendiri untuk
berbuat dan bekerja menurut Sulianto J. (2011).amalpenelitian ini
mencakup tiga indikator keaktifan yaitu meresponrtgmg/aan guru,
melakukan penyelidikan, dan juga mengkomunikashasil penyelidikannya
yang merupakan penyederhanaan dari indikator Kaaksiswa menurut
Sudjana (1988:72). Penilaian keaktifan dilakukaeholobserver dengan

lembar observasi keaktifan siswa pada saat penabata|



